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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tingkat pertumbuhan di Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Secara global, Negara Indonesia menempati urutan keempat dengan 

jumlah penduduk terbanyak, dengan rerata pertumbuhan penduduk dari tahun 

2010 sampai dengan 2020 sebanyak 1,25%. Sedangkan, hasil Sensus Penduduk 

tahun 2020 di Indonesia menunjukkan bahwa jumlah penduduk mencapai 270 juta 

jiwa (Filmira & Fatah, 2020).  

Indonesia merupakan salah satu diantara negara berkembang yang 

memiliki jumlah penduduk yang tinggi. Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

2022 menunjukkan adanya kenaikan jumlah penduduk sebesar 1,13% jika 

dibandingkan pada tahun 2021, dimana jumlah penduduk tahun 2021 sebanyak 

272,68 juta jiwa kemudian meningkat menjadi 275,77 juta jiwa pada tahun 2022.   

Berdasarkan data BKKBN Tahun 2021 tentang hasil pendataan keluarga, 

maka dapat diketahui bahwa prosentase Pasangan Usia Subur (PUS)  akseptor KB 

di Indonesia sebesar 57,4%, dimana prosentase provinsi dengan akseptor KB 

tertinggi adalah Kalimantan Selatan sebanyak 67,9%, diikuti dengan Kepulauan 

Bangka Belitung sebanyak 67,5%, dan Bengkulu sebanyak 65,5%. Sedangkan 

prosentase provinsi dengan akseptor KB terendah adalah Papua sebanyak 15,4%, 

diikuti dengan Papua Barat sebanyak 29,4%, dan Maluku sebanyak 33,9%.  

Satui diantara program yang dicanangkan ole ih Peimeirintah Indone isia guina 

meingatuir tingkat keilahiran dan me ingeindalikan laju i peirtuimbuihan peinduidu ik 

adalah Program Ke iluiarga Beireincana (KB) (Mahe indra dkk, 2019). Dalam 

program keiluiarga beireincana, paradigma PU iS dalam meimilih je inis kontraseipsi 

tahuin 2021 meinuinjuikkan bahwa akseiptor KB dari tahu in kei tahuin mayoritas 

ceindeiruing meingguinakan alat kontrase ipsi jangka pe indeik daripada alat kontrase ipsi 

jangka panjang, dimana se ibagian beisar akseiptor meimilih kontraseipsi su intik 

seijuimlah 59,9% dan pil se ibeisar 15,8%.  
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Beirdasarkan tingkat e ifeiktivitasnya dalam me inceigah keihamilan, maka baik 

kontraseipsi suintik mau ipuin pil sama-sama meimiliki tingkat e ifeiktivitas yang 

reindah jika dibandingkan de ingan alat kontrase ipsi jangka panjang. Alat 

kontraseipsi jangka panjang seipeirti IUiD ataui AKDR, Implant, MOP dan MOW 

meiruipakan alat kontrase ipsi yang bisa du iguinakan dalam pe iriodei waktui yang 

panjang yaitu i tidak ku irang dari du ia tahuin, sangat eifeiktif dan eifisie in bagi akseiptor 

yang meimiliki keiinginan u intuik meingatuir jarak keilahiran ataui bagi akseiptor yang 

meimiliki keiinginan u intuik tidak meimpuinyai anak lagi (Profil Ke iseihatan 

Indoneisia, 2021). 

Beirdasarkan hasil Rise it Keiseihatan Dasar tahu in 2018 meimpeirlihatkan 

bahwa proseintasei peinduiduik deingan hipeirteinsi yaitu i 34,11%. Beirdasarkan jeinis 

keilamin, proseintasei teirtinggi adalah pe ireimpuian seijuimlah 36,85% dan laki-laki 

seijuimlah 31,34%. Be irdasarkan teimpat tinggal, maka proseintasei hipeirteinsi leibih 

banyak diteimuikan di dae irah peirkotaan yaitu i seijuimlah 34,43% daripada di dae irah 

peideisaan yaitu i seibeisar 33,72%. Beirdasarkan u isia maka paling banyak dialami 

oleih peinduiduik uisia ≥18 tahuin seibeisra 34,1%. Seidangkan beirdasarkan provinsi, 

maka proseintasei teirtinggi deingan tingkat pe induiduik deingan hipeirteinsi adalah 

Kalimantan Se ilatan yaitu i seibeisar 44,1%, dan teireindah adalah di Provinsi Papu ia 

yaitui seibeisar 22,2% (Riskeisdas, 2018). 

Kasuis hipeirteinsi di Indone isia dipeirkirakan meincapai 63.309.620 orang, 

dimana 427.218 diantaranya me ininggal akibat hipe irteinsi (Riskeisdas, 2018). 

Beirdasarkan Data Dinas Ke iseihatan Provinsi Malu ikui Tahuin 2020 maka hipe irteinsi 

meineimpati u iruitan keieimpat dari seipuiluih peinyakit teirbeisar di Pu iskeismas deingan 

juimlah kasu is 25.410 orang. Pe ineilitian teirkait hipeirteinsi di BPM Be illa Binu ir 

Sangadji beiluim peirnah dilaksanakan, se ihingga peineiliti teirmotivasi me ilaksanakan 

peineilitian deingan teima hipeirteinsi di BPM Be illa Binuir Sangadji agar bisa 

meiningkatkan peingeitahuian akseiptor KB dan dapat dijadikan se ibagai bahan 

masuikan pada peimilik BPM.  

Hipeirteinsi atau i teikanan darah tinggi me iruipakan su iatui kondisi keiseihatan 
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yang seiriuis dimana dapat me imbeirikan dampak pada jantu ing, otak, ginjal, dan 

peinyakit lainnya. Se icara global, didu iga teirdapat 1.13 miliar orang yang me indeirita 

hipeirteinsi, dimana se ibagian beisar peindeirita beirasal dari ne igara yang meimiliki 

peinghasilan re indah dan meineingah. Rasio pe indeirita hipeirteinsi pada tahu in 2015 

adalah 1 beirbanding 4 pada laki-laki dan 1 be irbanding 5 pada pe ireimpuian. Salah 

satui peinyeibab keimatian dini di se iluiruih duinia adalah hipe irteinsi, seihingga salah 

satui targeit global yang dicanangkan te irkait peinyakit tidak me inuilar adalah 

meinuiruinkan proseintasei keijadian hipeirteisni hingga 25% pada tahu in 2025 (WHO, 

2019). 

Hipeirteinsi diseibabkan oleih muiltifaktorial se ipeirti adanya riwayat ke iluiarga 

yang meindeirita hipeirteinsi, u isia, keigeimuikan, streiss, dan adanya  masalah pada 

hormonal.  Satu i diantara pe inyeibab hipeirteinsi kareina masalah hormonal adalah 

dalam hal peingguinaan alat kontraseipsi. Alat kontraseipsi biasanya dipakai pada 

PUiS deingan kisaran u isia 15 tahu in hinnga 49 tahu in deingan tuijuian guina meinjaga 

jarak keihamilan dan me ingatuir keihamilan (Keimeinkeis, 2014; Profil Ke iseihatan 

Indoneisia, 2016). 

Peineilitian Isfandari dkk me imaparkan bahwa peireimpuian yang meimakai 

alat kontrase ipsi hormonal me imiliki risiko yang leibih beisar yaitu i seibeisar 10% 

uintuik meindeirita hipeirteinsi daripada peireimpuian yang meimakai alat kontrase ipsi 

non hormonal (Isfandari, 2015). Peineilitian Pangaribu ian dan Lolong (2015) ju iga 

meimaparkan bahwa wanita u isia su ibuir yang meimakai KB Pil meimiliki risiko 1,38 

kali leibihi tinggi u intu ik meindeirita hipeirteinsi daripada wanita u isia uisia su ibuir yang 

tidak meimakai KB Pil. Se ilain itu i, peineilitian Su ijono eit al (2013) ju iga meineitapkan 

bahwa peineirapan kontrase ipsi su intik meimbeirikan risiko se ibeisar 2.93 dan 

kontraseipsi pil meimbeirikan risiko se ibeisar 3.61 kali le ibih tinggi dalam 

meinyeibabkan hipeirteinsi daripada peingguinaan kontraseipsi non hormonal se ipeirti 

IUiD. 

Hasil stuidi peindahuiluian yang dilaksanakan di BPM (Bidan Praktik 

Mandiri) Beilla Binu ir Sangadji Keicamatan Bu ila Kabuipatein Seiram Bagian Timu ir 
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pada April-Juini didapatkan data akse iptor KB pil kombinasi se ibanyak 26 orang 

yang diantaranya teirdapat 17 (65,38%) orang me indeirita hipeirteinsi. 

Beirlandaskan uiraian latari beilakangi teirseibuiti peineiliti teirtarik uintuik 

meilaksanakan peineilitian meingeinai huibuingan lama peimakaian kontraseipsi kb pil 

kombinasi deinganikeijadian hipeirteinsi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uiraian latar beilakang diatas, didapat ruimuisan masalah yakni 

“Huibuingan lama peimakaian kontrase ipsi KB pil kombinasi de ingan keijadian 

hipeirteinsi”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuijuian Uimuim 

Peineilitian ini beirtuijuian guina meindapatkan peingeitahu ian teirkait huibuingan 

lama peimakaian kontrase ipsi kb pil kombinasi de ingan keijadian hipeirteinsi pada 

akseiptor KB pil kombinasi di BPM Be illa Binu ir Sangadji. 

2. Tuijuian Khuisuis 

a. Uintuik meingeitahuii gambaran keijadian hipeirteinsi pada akseiptor kB pil 

kombinasi di BPM Be illa Binu ir Sangadji 

b. Uintuik meingeitahuii gambaran lama pe ingguinaan alat kontraseipsi KB pil 

kombinasi oleih akseiptor kb pil kombinasi di BPM Be illa Binuir Sangadji. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. ManfaatiTeioritisi 

a. Bagi Fakuiltas Keiseihatan Uiniveirsitas Jeindeiral Achmad Yani Yogyakarta 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan reifeireinsi yang bisa 

diguinakan uintuik proseis peimbeilajaran keibidanan uintuik meingeitahuii 

huibuingan lama peimakaian kontrase ipsi KB pil kombinasi de ingan keijadian 

hipeirteinsi.  
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b. Bagi Mahasiswa 

Hasili dari peineilitiani ini diharapkan dapat meinjadi bahan u intuik 

meiningkatkan peingeitahuian teintang huibuingan lama peimakaian kontrase ipsi 

pil kombinasi de ingan keijadian hipeirteinsi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Akseiptor kb pil kombinasi 

Diharapakan dapat meinambah peingeitahuian teintang hu ibuinganilama 

peimakaian kontraseipsi KB pil kombinasi deingan keijadian hipeirteinsi. 

b. Bagi BPM Beilla Binuir Sangadji 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat digu inakan seibagai tambahan 

informasi, bahan pe inyluihan, bahan e ivaluiasi dan masu ikkan bagi BPM. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

 No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

penelitian 

1. Olivia 

Gabby 

Ptoy, Ricky 
C. Sondakh, 

Buidi T. 

Ratag,(Pito

y eit al., 

2017) 

Gambaran 

peingguinaan 

kontraseipsi 
hormonal 

pil dan 

keijadian 

hipeirteinsi 

pada 

Wanita uisia 

suibuir  

Cross 

se iction

al 
stuidy 

Hasil peineilitian ini 

Meinuinjuikkan bahwa 

dari 71 reispondein, 
teirdapat 50 

reispondein (70,4%) 

yang meingguinakan 

kotraseipsi hormonal 

pil, dan 21 reispondein 

(29,6%) yang tidak 

meingguinakan 

kotraseipsi hormonal 

pil ataui 

meingguinakan 

kotraseipsi hormonal 
lainnya dan juiga 

beirdasarkan hasil 

peineilitian, 

peinguikuiran teikanan 

darah pada Wanita 

Uisia Suibuir dikeitahuii 

peindeirita hipeirteinsi 

teirtinggi 52 

reispondein (73,2%), 

dan paling reindah 19 

Lokasi 

Peineilitian, 

waktu i  
peineilitian, 

popuilasi 

dan teiknik 

peingambila

n sampeil 
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 No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

penelitian 

reispondein (26,8%) 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Manik, 

Risda 

Mariana, 

Ambarita, 

Beirnadeitta, 

2019(Manik 

eit al., 2019) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Huibuingan 

peingguinaan 

kontraseipsi 

hormonal 

deingan 

keijadian 

hipeirteinsi 

pada 

Wanita uisia 

reiproduiktif 

(15-49 
tahuin) 

 

 

 

 

 

Casei 

Control 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Pada keilompok 

hipeirteinsi, 77,1 % 

meingguinakan 

kontraseipsi hormonal 

dan 

22,9% tidak 

meingguinakan 

kontarseipsi 

hormonal. 

Seidangkan pada 

keilompok tidak 
hipeirteinsi 62,9% 

tidak meingguinakan 

kontraseipsi hormonal 

hanya 37,1%  

meingguinakan 

kontraseipsi 

hormonal. Ada 

huibuinganipeingguinaan 

kontraseipsi hormonal 

deingan 

keijadian hipeirteinsi 

pada wanita uisia 

reiproduiktif. 

Dipeiroleih nilai 

(OR=5,7; 95%CI 

2,008-16,244) 

artinya bahwa 

wanita uisia 
reiproduiktif beireisiko 

meingalami hipeirteinsi 

5,7 kali 

leibih beisar jika 

wanita uisia 

reiproduiktif  

meingguinakan 
kontraseipsi hormonal 

dibanding yang 

Tidak meingguinakan 
kontraseipsi hormonal 

Lokasi 

Peineilitian, 

waktu i  

peineilitian, 

popuilasi 

dan teiknik 

peingambila

n sampeil 

dan deisain 

peineilitian. 

 

 

 

 

 

 

3. Anindhita 

Yudha 

Cahyaning

tyas, 

Dhetik 

Putri 

Kusumani

ngrum(Cah

Lama 
peingguinaan 

kontraseipsi 

pil 

kombinasi 

seibagai 

factor risiko 

keijadian 

Cross 
Seictio

nal 

 

Hasilipeineilitiani 

dipeiroleihiX2 

hituingiseibeisari 
22,569 dan X2 

tabeil seibeisar 3,841, 

seidangkan p valuiei 

= 0,000 <α = 0,05. 

Lokasi 
Peineilitian, 

waktu i  

peineilitian, 

popuilasi 

dan teiknik 

peingambila
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 No. Peneliti Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

penelitian 

yaningtyas 

& 

Kuisuimanin

gruim, 2020) 

 

hipeirteinsi 

 

 

Keisimpuilan dari 

peineilitian ini adalah 

teirdapat peingaruih 

lama peingguinaan 

kontraseipsi pil 

kombinasi deingan 

keijadian hipeirteinsi di 

Puiskeismas Jatipuiro. 

Peingguinaan 

kontraseipsi pil 

kombinasi deingan 
jangka waktui yang 

lama beireisiko 

meingalami 

hipeirteinsi. 

 

n sampeil  
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